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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi tylosin dan enrofloxacin pada 

ransum terhadap total dan diferensial leukosit babi Landrace pascasapih umur 35-42 hari. Sampel 

yang digunakan adalah darah dari 24 ekor babi Landrace pascasapih. Perlakuan yang diberikan terdiri 

dari 4 kelompok, yakni babi yang diberi ransum tanpa kombinasi tylosin dan enrofloxacin (P0) dan 

babi yang mendapat ransum dengan kombinasi tylosin dan enrofloxacin masing-masing 1000 ppm 

(P1), 2000 ppm (P2), dan 4000 ppm (P3). Pemberian perlakuan diberikan selama satu kali dalam 

sehari selama 7 hari. Hasil penelitian yang didapat berurutan dari P0, P1, P2, P3, jumlah rerata total 

leukosit (103/µl) sebesar (25,40; 26,54; 28,47; 29,40), rerata diferensial leukosit (103/µl) neutrofil 

(8,04; 9,11; 10,76; 12,65), eosinofil (1,02; 1,55; 1,88; 2,09), basofil (0,19; 0,28; 0,35; 0,39), limfosit 

(9,68; 10,68; 12,34; 13,59) dan monosit (1,02; 1,24; 2,00; 2,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

kombinasi tylosin dan enrofloxacin pada ransum meningkatkan total dan diferensial leukosit babi 

Landrace pascasapih, namun peningkatan yang ditunjukkan tidak melebihi dari rentang nilai normal. 

 

Kata-kata kunci: Babi Landrace, tylosin, enrofloxacin, total leukosit, diferensial leukosit 

 

ABSTRACT 

This research aims to know the influence of a combination tylosin and enrofloxacin on feed to 

the count of total and differential leukocyte Landrace post-weaned aged 35-42 days. The sample was 

blood from a total of 24 Landrace post-weaned, consisted of four groups swine fed without 

combination tylosin dan enrofloxacin, swine fed with combination tylosin and enrofloxacin, 

respectively, 1000 ppm (P1), 2000 ppm (P2), and 4000 ppm (P3). The treatment is given once a day 

for 7 days. The research results obtained respectively from P0, P1, P2, P3, the average of total 

leukocytes count (103/µl) were (25,40; 26,5; 28,5; 29,4), average of differential leukocyte count 

(103/µl) neutrophils (8,04; 9,11; 10,76; 12,65), eosinophils (1,02; 1,55; 1,88; 2,09), basophils (0,19; 

0,28; 0,35; 0,39), lymphocytes (9,68; 10,68; 12,34; 13,59) and monocytes (1,02; 1,24; 2,00; 2,05). 

The results showed that a combination of tylosin and enrofloxacin on feed influence the increase of 

total and differential leukocyte counts on Landrace post-weaned, but the increase shown was still 

within normal range. 

 

Keywords: Landrace swine, tylosin, enrofloxacin, total leukocytes, differential leukocytes 
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PENDAHULUAN 

Babi merupakan salah satu komoditas ternak penghasil daging yang memiliki potensi 

besar untuk dikembangkan (Satriavi et al., 2013). Peternak babi di Bali lebih banyak memilih 

babi ras jenis peranakan Landrace untuk diternakan, alasannya babi peranakan Landrace 

pertumbuhannya lebih cepat dan kandungan lemaknya lebih sedikit dibandingkan babi bali 

(Budaarsa, 2014). Masalah yang sering terjadi dalam usaha pembibitan ternak babi pasca 

sapih adalah diare yang disebabkan oleh infeksi bakteri patogen (Sihombing, 2006). 

Penggunaan antibiotika selain sebagai medikasi diharapkan juga dapat untuk 

mencegah/mengurangi penyebaran penyakit yang disebabkan oleh infeksi bakteri patogen. 

Kombinasi antibiotik digunakan pada infeksi dimana antibiotik tunggal kurang 

mampu memberikan pertahanan secara menyeluruh terhadap organisme potensial patogen. 

Dalam hal ini kombinasi tylosin dan enrofloxacin merupakan kombinasi antibiotik terobosan 

baru yang diharapkan mampu memberikan pertahanan yang lebih luas terhadap semua 

organisme potensial patogen. Tylosin merupakan jenis antibiotik dari golongan makrolida 

umumnya bersifat bakteriostatik dan pada konsentrasi tinggi bersifat bakterisidal (Carbon, 

1998). Tylosin bekerja dengan cara memutus sintesa protein bakteri (Leeuwen, 2010). 

Tylosin aktif terhadap bakteri gram positif, spirochetes, clamydia, dan beberapa bakteri gram 

negatif tertentu, serta aktif melawan mikoplasma. Di beberapa negara tylosin terdaftar dalam 

penggunaan promotor pertumbuhan babi, unggas, dan sapi (Botsoglou dan Fletouris, 2001). 

Enrofloxacin merupakan antibiotik golongan fluoroquinolon, yang merupakan 

substansi sintetik yang digunakan dalam pencegahan dan pengobatan pada peternakan, 

khususnya babi dan ayam (Gracía et al., 1999). Enrofloxacin bersifat bakterisidal dan bekerja 

dengan cara memengaruhi enzim DNA girase bakteri (Wolfson dan Hooper, 1985). 

Enrofloxacin mempunyai spektrum anti bakteri yang luas. Zat ini aktif terhadap bakteri gram 

positif maupun gram negatif, bakteri intraseluler (Fitzgeorge et al., 1988) mikroba tahan 

trimetropin/sulfonamida (Preheim et al., 1987) dan juga aktif melawan mikoplasma (Brown, 

1996). 

Interaksi kombinasi preparat antibiotika dalam tubuh dengan tujuan untuk mengobati 

infeksi yang disebabkan oleh bakteri patogen, hal ini mungkin dapat memberikan efek 

meningkatkan atau menekan daya tahan tubuh babi. Sel leukosit secara umum memegang 

peranan yang cukup penting dalam sistem pertahanan tubuh hewan dan manusia melalui 

proses fagositosis (Tizard, 1982; Roitt et al., 1996). Jumlah leukosit yang menyimpang dari 

keadaan normal mempunyai arti klinik penting dalam mengevaluasi proses penyakit. Apabila 
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jumlah dari leukosit meningkat (leukositosis), hal tersebut menandakan obat yang diberikan 

sebagai medikasi tersebut kurang dapat mencegah infeksi yang disebabkan oleh bakteri, 

sehingga dalam peredaran darah banyak ditemukan leukosit. Sedangkan bila jumlah leukosit 

dalam darah menurun (leukopenia), menandakan obat tersebut dapat mempengaruhi fungsi 

dari sumsum tulang belakang sehingga produksi sel-sel leukosit terganggu yang 

menyebabkan menurunnya jumlah sel leukosit dalam peredaran darah (Dharmawan, 2002). 

Untuk mengetahui hal tersebut maka dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh dari 

kombinasi tylosin dan enrofloxacin pada ransum terhadap total dan diferensial leukosit pada 

babi Landrace pascasapih. 

 

METODE PENELITIAN 

Sampel yang digunakan adalah darah dari 24 ekor babi Landrace pascasapih, umur 

35–42 hari yang diberi pakan CP551, dengan 4 perlakuan dan 6 ulangan. Keempat perlakuan 

yang diberikan yakni babi yang diberi ransum tanpa kombinasi tylosin dan enrofloxacin (P0), 

babi yang mendapat ransum dengan kombinasi tylosin dan enrofloxacin masing-masing 1000 

ppm (P1), 2000 ppm (P2), dan 4000 (P3) ppm. Pemberian perlakuan diberikan selama satu 

kali dalam sehari selama 7 hari. 

Pengambilan darah dilakukan 14 hari setelah anak babi diberi perlakuan. Darah babi 

diambil sebanyak 2,5 ml menggunakan spuit 3 ml. Darah diambil melalui vena cava anterior 

pada masing-masing anak babi. Sampel darah dimasukkan ke dalam tabung EDTA dan 

disimpan pada coolbox kemudian dibawa ke laboratorium untuk dilakukan pemeriksaan 

darah rutin. 

Pemeriksaan total dan diferensial leukosit menggunakan pemeriksaan hematologi 

rutin dengan mesin Auto Hematology Anlyzer Sysmex XS-800i. Sampel darah dalam tabung 

EDTA dihomogenkan dahulu. Mesin Auto Hematology Anlyzer Sysmex XS-800i dinyalakan, 

kemudian tempelkan alat penghisap sampai dasar tabung, kemudian tekan sampel bar sampai 

jarum masuk kembali dan melakukan pemeriksaan. Hasil pemeriksaan total dan diferensial 

leukosit akan muncul pada monitor setelah 1 menit dan hasilnya dapat diprint. Data yang 

diperoleh dianalisis dengan Uji Sidik Ragam, apabila di antara perlakuan berbeda nyata, 

dilanjutkan dengan Uji BNT. Prosedur analisis data menggunakan program SPSS 22. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Total leukosit babi Landrace dan analisis kemaknaan dengan Uji Sidik Ragam setelah 

diberi perlakuan, menunjukkan bahwa rerata total leukosit babi Landrace setelah diberikan 

perlakuan umur 35–42 hari berbeda nyata (P<0,05) dengan total leukosit babi kontrol, seperti 

pada Tabel 1. Total leukosit pada variabel kontrol sebelum perlakuan lebih rendah 

dibandingkan dengan total leukosit setelah diberi perlakuan (Gambar 1.) 

 

Tabel 1. Rerata Total Leukosit (103/µl) Babi Landrace setelah Diberi Perlakuan Umur 35-42 

hari 

 
Variabel 

 Perlakuan  
F P  

P0 P1 P2 P3     

 Total 
25.40

a 
26.54

b 
28.47

c 
29.40

d 
33.759 .000  Leukosit 

       

Keterangan: 

P0: Babi yang mendapat pakan tanpa kombinasi tylosin dan enrofloxacin 

P1: Babi yang mendapat pakan dengan 1000 ppm tylosin dan enrofloxacin 

P2: Babi yang mendapat pakan dengan 2000 ppm tylosin dan enrofloxacin 

P3: Babi yang mendapat pakan dengan 4000 ppm tylosin dan enrofloxacin 

F: F Hitung 

P: Peluang  

Signifikansi a, b, c, d: berbeda nyata (P<0,05) 

 

Peningkatan total leukosit tersebut masih dalam rentang nilai normal total leukosit 

babi. Menurut Eze et al., (2010) melaporkan rentang nilai normal total leukosit babi muda 

adalah 25,02-30,44 x 103/µl. 

 

Gambar 1. Perbedaan rerata total leukosit (103/µl) sesudah diberi perlakuan 

 

Sedangkan hasil pemeriksaan diferensial leukosit babi Landrace dan analisis 

kemaknaan dengan uji Sidik Ragam disajikan pada Tabel 2. Rerata diferensial leukosit 

(neutrofil, eosinofil, basofil, limfosit dan monosit) babi Landrace setelah perlakuan 
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mengalami peningkatan yang berbeda nyata (P<0,05), namun peningkatan yang terjadi masih 

dalam rentang nilai normal. 

Tabel 2. Rerata Diferensial Leukosit (10
3
/µl) Babi Landrace setelah Diberi Perlakuan Umur 

35-42 hari  

Variabel 
 Perlakuan  

F P     

P0 P1 P2 P3    
       

Neutrofil 8,043
a 

9,113
b 

10,760
c 

12,657
d 89,804 .000 

Eosinofil 1,023
a 

1,552
b 

1,880
c 

2,092
c 30,226 .000 

Basofil 0,198
a 

0,283
b 

0,347
c 

0,392
c 29,062 .000 

Limfosit 9,687
a 

10,683
b 

12,342
c 

13,585
d 48,446 .000 

Monosit 1,023
a 

1,242
b 

2,005
c 

2,045
c 

87,520 .000  
Keterangan:  

P0: Babi yang mendapat pakan tanpa kombinasi tylosin dan enrofloxacin 

P1: Babi yang mendapat pakan tanpa kombinasi tylosin dan enrofloxacin 
P1: Babi yang mendapat pakan dengan 1000 ppm tylosin dan enrofloxacin 

P2: Babi yang mendapat pakan dengan 2000 ppm tylosin dan enrofloxacin 

P3: Babi yang mendapat pakan dengan 4000 ppm tylosin dan enrofloxacin 

F: F Hitung  
P: Peluang (Signifikansi) a, b, c, d: berbeda nyata (P<0,05) 

 

Menurut Eze et al., (2010), rentang nilai normal neutrofil babi muda adalah 8,6-14,62 

x 103/µl; eosinofil 1,19-2,33 x 103/µl; basofil 0,27-0,49 x 103/µl; limfosit 9,69-14,73 x 103/µl; 

dan monosit 1,28-2,2 x 103/µl. Jumlah tertinggi diferensial leukosit pada penelitian ini 

terdapat pada masing-masing kelompok perlakuan berturut-turut dari P3, P2, dan P1. Terlihat 

diferensial leukosit pada variabel kontrol (P0) sebelum perlakuan lebih rendah dibandingkan 

dengan diferensial leukosit setelah diberi perlakuan kombinasi tylosin dan enrofloxacin. 

Kombinasi tylosin dan enrofloxacin dengan dosis 1000 ppm, 2000 ppm, dan 4000 ppm, 

berpengaruh terhadap total dan diferensial leukosit, namun peningkatan total dan diferensial 

leukosit tersebut tidak melebihi rentang nilai normal leukosit. Hal ini serupa dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Oktavia (2001), pemberian antibiotika (tilmikosin & tylosin) 

dan golongan fluoroquinolon (wnrofloxacin) pada ayam broiler mengalami peningkatan 

terhadap total dan diferensial leukosit, namun secara statistik tidak menunjukkan perbedaan 

yang nyata. 

Perbedaan hasil penelitian pada total dan diferensial leukosit dapat dikarenakan 

spesies dan cara pemberian antibiotik yang berbeda, sehingga bisa saja pemberian kombinasi 

antibiotik tylosin dan memberikan efek sinergis yang dapat memengaruhi hasil penelitian ini. 

Menurut Shryock et al. (1998) tylosin berperan sebagai imunomodulator (zat yang dapat 

memengaruhi atau menjaga keseimbangan sistem imun). Selanjutnya Baba et al. (1998) juga 
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menyatakan tylosin dapat meningkatkan sensitifitas limfosit terhadap mitogen Conkanavalin 

A (suatu mitogen yang merangsang proliferasi limfosit). Pemberian fluoroquinolon pada 

konsentrasi terapi juga menunjukkan peningkatan aktivitas splenosit dan interleukin-2 (IL-2), 

dimana IL-2 adalah faktor pertumbuhan sel T sehingga limfosit mengalami peningkatan 

(Brown, 1996). 

Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa masing-masing kelompok perlakuan P1, 

P2, dan P3mengalami peningkatan leukosit yang signifikan, namun peningkatannya masih 

dalam rentang nilai normal total leukosit. Kombinasi antibiotik tylosin dan enrofloxacin dapat 

dikatakan aman untuk mencegah infeksi pada anak babi pascasapih, karena tidak 

menyebabkan leukositosis maupun leukopenia. 

 

SIMPULAN 

Kombinasi tylosin dan enrofloxacin pada ransum babi Landrace umur 35-42 hari 

dapat menyebabkan peningkatan total dan diferensial leukosit pada anak babi pasca sapih. 

 

SARAN 

Kombinasi antibiotik tylosin dan enrofloxacin pada ransum dapat diberikan untuk 

medikasi pada babi pascasapih yang akan divaksinasi, karena kombinasi tylosin dan 

enrofloxacin juga dapat meningkatkan sistem imun, yang dapat membantu mempercepat 

pembentukan antibodi spesifik yang didapat dari vaksin yang diberikan. Diharapkan untuk 

mendapatkan hasil yang lebih maksimal, dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

kepekaan bakteri  patogen terhadap kombinasi dari tylosin dan enrofloxacin pada babi 

Landrace pascasapih. 
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